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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk layanan perguruan tinggi kepada mahasiswa adalah

sarana asrama. Hunian adalah persoalan yang berkaitan dengan kebutuhan dasar

manusia, tidak terkecuali kalangan mahasiswa. Beberapa perguruan tinggi negeri

dan swasta memperoleh lebih dari Kemenpora berupa pembangunan rumah susun

atau asrama mahasiswa sejak tahun 2008. Tujuan penyelenggaraan rumah susun

atau asrama mahasiswa adalah untuk menunjang kegiatan belajar mahasiswa yang

berasal dari luar kota.

Asrama adalah suatu tempat penginapan yang ditujukan untuk anggota

suatu kelompok, umumnya murid-murid sekolah. Asrama biasanya merupakan

sebuah bangunan dengan kamar-kamar yang dapat ditempati oleh beberapa

penghuni disetiap kamarnya. Para penghuninya menginap di asrama untuk jangka

waktu yang lebih lama dari pada di hotel atau losmen. Alasan untuk memilih

menghuni sebuah asrama bisa berupa tempat tinggal asal sang penghuni yang

terlalu jauh, maupun untuk biayanya yang terbilang lebih murah dibandingkan

bentuk penginapan lain, misalnya apartemen.

Asrama mahasiswa adalah suatu lingkungan perumahan sebagai tempat

tinggal mahasiswa, yang dalam perkembangan lebih lanjut, dimungkinkan

memiliki sarana lingkungan untuk melengkapinya, seperti perpustakaan,

pengadaan buku, kantin, tempat olahraga dan sarana lainnya yang diperlukan dan



dikelola oleh mahasiswa dalam bentuk koperasi. (Keputusan Presiden Nomor. 40

1981, 2017 dalam Kurniawan, 2014: 13).

Menurut De Chiara dalam Kurniawan (2014: 13), perumahan untuk

mahasiswi merupakan kesempatan yang baik untuk mengembangkan dan

meningkatkan kualitas pendidikan di industri akademik. Hasrat untuk

menyediakan ruang bagi mahasiswi yang mewadahi kegiatan komputerisasi yang

aktif, nyaman, dan adanya kesempatan bersosialisasi merupakan prioritas dari

rencana Universitas dan Perguruan Tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa asrama mahasiswi adalah suatu bangunan atau

tempat yang dihuni oleh orang yang sedang menempuh pendidikan pada

perguruan tinggi dalam jangka waktu yang cukup lama dan bersifat hanya

sementara.

Mahasiswi memilih tinggal di asrama karena biaya yang murah, kemudian

akomodasi kekampus sangat mudah yaitu dengan berjalan kaki atau menggunakan

bentor. Kehidupan di asrama nusantara 1 UNG merupakan suatu proses

perubahan bagi mahasiswi yang tinggal didalamnya, sebagaimana mestinya

kehidupan mahasiswi yang tinggal di rumahnya selalu dilayani dan diawasi oleh

orang tua. Tapi jika di asrama akan lebih bebas. Namun, kebebasan itu harus

disertai dengan tanggung jawab yang lebih besar. Karena kehidupan di asrama

memiliki bermacam-macam efek, dari positif hingga negatif.

Dalam kehidupan di asrama diwarnai beberapa hal baru bagi pelakunya.

Di dalam hal-hal baru tersebut dapat berupa suatu pengalaman maupun masalah.



Mahasiswi yang jauh dari orang tua tentu akan mengalami perubahan drastis dari

keseharian mereka sewaktu tinggal bersama orang tua. Pergaulan merekapun juga

menjadi sangat rawan di zaman sekarang ini. Jika salah bergaul tentu akan

terjerumus kedalam hal-hal yang berupa penyimpangan. Untuk itu, penghuni

asrama diwajibkan untuk lebih extra hati-hati dalam bergaul.

Kehidupan asrama memang diidentik dengan kehidupan yang serba apa

adanya, hal ini mengharuskan mahasiswi untuk hidup bermandiri karena, disinilah

kehidupan baru dimulai. Mahasiswa dituntut untuk bisa lepas dari kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan dirumah, karena kehidupan dirumah atau tempat asal

sangat berbeda dengan kehidupan yang harus dijalani sebagai seorang perantau.

Asrama yang kita tempati, pada umumnya merupakan tempat tinggal dan

tempat melakukan aktivitas kampus maupuan aktivitas lain. Karena sebagai

mahasiswi, waktu kita akan banyak terbuang di kampus dan dituntut untuk lebih

mandiri dalam berbagai hal karena kita jauh dari orang tua. Hal-hal seperti ini

banyak menimbulkan masalah yang harus dihadapi. Masalah yang sering muncul

dari kalangan mahasiswi dimulai dari tempat kita tinggal. Banyak diantara kita

telah nyaman dengan tempat yang kita tempati karena sesuai dengan apa yang kita

kehendaki, tempatnya bersih, dan fasilitas yang membuat kita nyaman. Namun

adapula yang merasa tidak nyaman karena ketidakmampuan bersosialisasi dengan

penghuni lain dan kondisi asrama yang jauh dari harapan mereka.

Asrama Mahasiswi Nusantara UNG merupakan salah satu fasilitas

pendukung yang berfungsi sebagai tempat tinggal mahasiswi yang berasal dari



luar Provinsi Gorontalo maupun mahasiswi yang berasal dari luar Kota Gorontalo.

Asrama Nusantara terletak di kelurahan Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota

Gorontalo. Asrama tersebut terdiri dari 8 unit, masing-masing blok terdiri dari 5

bangunan dengan jumlah kamar di tiap bangunan sebanyak 4 kamar. Jumlah

mahasiswi yang menempati asrama tersebut sebanyak 269 jiwa. Mahasiswi yang

tinggal di asrama ini dari berbagai daerah, seperti Maluku Utara, Kendari, Buol,

Bali, Kotamobagu, Luwuk, Paguyaman, Sumalata, Tilamuta, Banggai, dan masih

banyak lagi.

Di asrama, ada keragaman identitas, kebersamaan, dan juga pembentukan

karakter. Dalam asrama terjadi interaksi antar penghuni asrama sebagaimana

interaksi sesama saudara dan interaksi antara penghuni asrama dengan pengelola

asrama sebagai interaksi antara anak dengan orang tua. Asrama juga dapat

dipandang sebagai kehidupan masyarakat. Sejumlah penghuni asrama datang dari

berbagai daerah, dari berbagai kultur, dengan karakteristik berbeda-beda. Interaksi

kehidupan dalam heterogenitas penghuni seperti di atas dapat menggambarkan

kehidupan bermasyarakat. Prinsip-prinsip demikian dapat dikembangkan dalam

kehidupan asrama mahasiswi.

Asrama Putri Nusantara UNG masih kurang dalam segi kebersihan, dan

fasilitas-fasilitas di asrama sangat kurang. Yaitu fasilitas kamar mandi hampir

tidak masalah tapi sarana lainnya seperti keran air, dan WC yang sudah penuh

sehingga banyak WC di dalam asrama yang tidak bisa di pergunakan lagi oleh

penghuni asrama, sarana dan prasarana seperti jendela dan pintu ada beberapa



juga agak rusak serta keamanan asrama masih sangat kurang karena sering sekali

kamar di asrama yang kebobolan maling.

Adapun yang menjadi tata tertib asrama putri sebagai berikut.

a.Penghuni wajib menjaga kebersihan, ketertiban, keamanan, dan ketenangan

asrama.

b.Penghuni dapat menerima tamu pada pukul 15.00-17.00- dan 19.00-21.00

c.Penghuni wajib menerima tamu di ruang yang ditentukan.

d.Penghuni wajib membayar iuran asrama tiap bulan paling lambat tanggal 15

berjalan.

e.Penghuni wajib masuk asrama paling lambat pukul 21.00 kecuali ada izin

dari pengurus asrama dan pengawas keamanan.

f. Penghuni yang melanggar aturan akan dikenakan sanksi.

Jika tata tertib di atas ada yang melanggar maka dikenakan sanksi dan

apabila berulang-ulang kali maka dikeluarkan oleh pengurus asrama dan

pengelola asrama. Ada beberapa mahasiswi yang dikeluarkan oleh pengurus

asrama dan pengelola asrama karena melanggar  peraturan-peraturan yang ada di

asrama dan ada juga yang keluar dari asrama karena tidak sanggup dengan

peraturan-peraturan yang ada di asrama. Banyak yang mengeluh terhadap jam

bertamu pada malam hari kerana waktunya sangat singkat.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang di ambil oleh peneliti yaitu bagaimana

mahasiswi luar daerah beradaptasi dengan lingkungan di Asrama Putri Nusantara

UNG?.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami bagaimana

mahasiswi luar daerah beradaptasi dengan lingkungan di Asrama Putri Nusantara

UNG.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yaitu:

1. Bagi pembaca

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai

mahasiswi luar daerah beradaptasi dengan lingkungan di Asrama Putri Nusantara

UNG. Sehingga dalam hal ini pembaca dapat mengetahui ataupun memahami

bagaimana cara beradaptasi.

2. Bagi peneliti

a) Sebagai usaha untuk meningkatkan pengetahuan baru yaitu studi tentang

mahasiswi luar daerah beradaptasi dengan lingkungan di Asrama Putri

Nusantara UNG.



b) Diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan serta

mengembangkan kemampuan berpikir peneliti melalui penulisan karya

ilmiah dibidang ilmu sosial terutama disiplin ilmu Sosiologi.


